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A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Persepsi ialah proses kognitif yang mana dapat memberi suatu bentuk
gambaran bahkan yang dapat dijadikan sebagai suatu informasi atau hal
unik tentang dunia dan sangat berbeda dengan relitas yang ada.

Menurut Robbins (1993) definisi dari persepsi adalah sebagai suatu
proses yang mana individu mengorganisasi dan menginterpretasikan impresi
sensori agar dapat memberi arti kepada lingkungan sekitar.!

Menurut William J. Stanton, persepsi merupakan sebagai suatu makna
yang kita pertalikan berdasarkan dari pengalaman masa lalu, rangsangan —
rangsangan (stimuli) yang diterima melalui lima indera.

Menurut Luthans, persepsi adalah suatu interaksi yang sulit dari suatu
kegiatan seleksi, penyusunan, dan penafsiran. Meskipun persepsi sangat
bergantung pada penginderaan data, proses kognitif dapat menyaring,
mengubah secara sempurna data yang ada serta menyederhanakannya.
Proses persepsi dapat mengurangi maupun menambah kejadian senyatanya

yang diinderakan seseorang.

1 Makmuri Muchlas, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
2012), him. 112



Adapun menurut Luthans perbedaan antara persepsi dengan
penginderaan yang dikatakan sebagai contoh-contohnya, antara lain:

a. Bagian pembelian membeli peralatan menurutnya adalah peralatan
terbaik, akan tetapi para insinyur menyatakan peralatan itu bukan yang
terbaik.

b. Seorang bawahan memberikan jawaban dari suatu pertanyaan
berdasarkan pada apa yang ia dengar dari atasan, bukan apa yang
nyatanya dikatakan atasannya.

c. Satu pengawas melihat pekerja itu sebagai pekerja yang terbaik, dan oleh
pengawas lain dikatakan sebagai yang terjelek.

d. Wig atau rambut palsu menurut penjual memiliki nilai kualitas tinggi,
tetapi pembeli mengatakan bahwa kualitas wig tersebut berkualitas
rendah.

e. Dalam suatu perusahaan besar seorang manajer laki-laki merasa bahwa
seorang wanita memiliki kesempatan yang sama dalam menduduki
jabatan pimpinan, tetapi asisten manajer kepegawaian putri merasa tidak
ada jalan bagi wanita untuk mendobrak jaringan kepemimpinan tingkat
atas.

f. Kepala insiyur melakukan tur inspeksi ke satu pabrik selama 1 minggu
didalam kereta listrik merasakan bahwa disinilah merupakan tempat kerja
yang menyenangkan, tapi sebalikknya menurut pekerja operator

penekanan lubang merasa bahwa tempat tersebut setingkat penjara.



Adapun penginderaan, cara kebiasaan yang dapat digunakan untuk
mengenal antara lain:

a. Aspek penginderaan mempunyai kesamaan antara satu orang dengan
lain disebut juga dengan kenyataan.

b. Penginderaaan telah tersusun dengan cara yang unik. Aspek persepsi ini
tergantung dari mekanisme biologis, pengalaman masa lalu dan
perkiraan — perkiraan masa sekarang. Semuanya berasal dari kebutuhan
kita, pengalaaman, nilai-nilai dan perasaan.

2. Faktor —Faktor Persepsi
Persepsi seseorang dipengruhi oleh dua faktor yakni:?
a. Faktor Fungsional
Faktor fungsional meliputi kebutuhan, pengalaman dan hal-hal lain
termasuk faktor personal yang mempengaruhi persepsi. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:
1) Kebutuhan
Setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga hal
ini mendorong adanya perbedaan persepsi antara orang yang satu
dengan lainnya.
2) Mental yang siap

Kondisi mental seseorang akan mempengaruhi persepsi seseorang.

2 Devi Oktaviani, “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap Penyaluran Dana
Kompensasi BBm di Kelurahan Il llir Kecamatan Ilir Timur Il Palembang”, (Bandar Lampung
: Universitas Lampung, 2006), him. 14



3) Suasana Emosi
Keadaan bahagia maupun sedih, gelisah, marah maupun kondisi
apapun yang berkaitan dengan emosi akan mempengaruhi persepsi
seseorang.
4) Latar belakang budaya
Hal ini menunjukkan dimana orang tersebut berasal, dan berrpengaruh
terhadap obyek rangsangan.
b. Faktor Struktural
Faktor struktural berasal dari sifat stimulus fisik meliputi kemampuan

dalam berfikir, daya tangkap manusia, dan saluran daya tangkap manusia.

Stephen P. Robbins dalam bukunya perilaku Organisai menjelaskan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi:*
a) Pelaku Persepsi
Apabila seseorang melihat dan menafsirkan suatu objek yeng telah ia lihat,
maka penafsirannya mempengaruhi karakteristik pribadi pelaku.
b) Target atau Objek
Objek atau target yang dipersepsikan seseorang, karakteristik dan target

yang telah diamati memberikan pengaruh kepada apa yang dipersepsikan.

3 Stephen P. Robbins, “Perilaku Orgnisasi” (Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia, 2003)
him. 160



c¢) Situasi atau Kondisi
Situasi ataupun kondisi ini penting guna melihat konteks dari objek /
peristiwa yang terjadi, karena unsur-unsur lingkunganlah yang
mempengaruhi persepsi Kita.
3. Indikator Persepsi
Indikator merupakan tolak ukur dari suatu hal, disini ada beberapa
indikator persepsi antara lain:*
a. Perhatian
Perhatian adalah pemusatan secara psikis yang ditujukan kepada
suatu objek-objek yang datang baik dari luar maupun dalam individu.
b. Pemahaman
Definisi dari pemahaman yakni kemampuan seseorang dalam upaya
menafsirkan, mengartikan, maupun menerjemahkan sesuatu ataupun
menyatakan sesuatu dengan berdasarkan cara sendiri terkait pengetahuan
apa yang telah diterima.
Secara garis besar indikator dari persepsi sebagai berikut:
1) Kognitif
Berisikan suatu pemahaman dan pengetahuan dari masing-masing
individu terkait dengan apa yang berlaku dan apa saja yang benar bagi

objek yang dipersepsikannya.

4 Effendy Singarrimbun, “Metode Penelitian Surve”, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2000),
him. 46



Sub-indikator kognitif yang mampu dijadikan sebagai acuan adalah :
a. Konsep bantuan dana Program Jalin Matra PFK
b. Informasi mengenai bantuan Program Jalin Matra PFK
c. Latar belakang dari pemberian Program Jalin Matra PFK
d. Tujuan adanya bantuan Program Jalin Matra PFK
e. Dan manfaat dari bantuan Program Jalin Matra PFK
2) Afektif
Perasaan / sikap bersangkutan dengan aspek-aspek emosional secara
subjektif dari per individu terhadap objek yang akan dipersepsikan.
3) Konatif
Cenderung bertindak mauoun bereaksi terhadap objek yang
dipersepsikan.
4. Subproses Persepsi
Terdapat beberapa subproses persepsi, dimana dapat dijadikan sebagai
bukti bahwa sifat persepsi merupakan hal yang komplek dan interaktif.
Adapun subproses persepsi sebagai berikut:
a. Pertama, subproses yang dianggap penting adalah stimulus
Mulai terjadi persepsi bermula dengan ketika seseorang dihadapkan
pada situasi atau suatu stimulus. Situasi tersebut dapat berupa stimulus
penginderaan dekat dan langsung atau bentuk lingkungan sosiokultur

serta fisik yang menyeluruh.



b. Kedua, registrasi, interpretasi, dan umpan balik (feedback)

Masa registrasi suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik
dimana penginderaan dan syaraf dari seseorang dipengaruhi dan
kemampuan dari fisik mendengar dan melihat mempengaruhi persepsi.
Proses interpretasi, tergantung dari cara learning pendalaman, motivasi,
dan kepribadian seseorang, bahwa orang satu dengan orang lainnya
dalam hal pendalaman, motivasi dan kepribadian memiliki perbedaan.

Feedback merupakan subproses yang mempengaruhi persepsi seseorang.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan dari persepsi
seseorang sebagai berikut:
a. Psikologi,
Contohnya matahari terbenam diwaktu seja yang indah temaram, akan
dirasakan sebagai bayang-bayang kelabu bagi seseorang yang buta warna.
b. Famili,
Pengaruh paling besar terhadap anak-anak, orang tua telah
mengembangkan suatu cara yang khusu dalam memahami serta melihat
kenyataan di dunia, banyak sikap-sikap dan persepsi yang mereka
turunkan kepada anaknya.
c. Kebudayaan,
Kebudayaan dan lingkungan masyarakat mempengaruhi salah satu faktor
yang kuat dalam mempengaruhi suatu sikap, nilai dan cara dari seseorang

dalam memandang serta memahami keadaan dunia.



Effendi dalam bukunya berjudul Metode Penelitian Surve (2000)
menjelaskan terdapat indikator persepsi, antara lain:
a. Perhatian, pemusatan atau melihat sesuatu yang tertuju secara fokus.
b. Pemahaman, kemampuan individu dalam hal menjelaskan sesuatu

dengan gaya bahasa sendiri.

B. Sikap
1. Definisi Sikap

Sikap merupakan suatu yang kompleks berupa pernyataan —
pernyataan evaluatif baik yang menyenangkan atau sebaliknya atau
adanya penilaian-penilaian terkait dengan objek, manusia dan peristiwa-
peristiwa.’

Menurut Dr. Sarlito Wirawan Sarwono menjelaskan bahwa sikap
adalah kesiapan seseorang dalam bertindak secara tertentu terhadap hal
tertentu. Ada 8 macam sikap umum seseorang terhadap suatu obyek
antara lain:®

a. Pertama, sikap menerima
Seseorang melakukan perbuatan secara iklhas sesuai dengan
apa yang disyaratkan, sehingga pekerjaan menghasilkan sesuatu

yang sesuai dengan standar.

5| Wayan Bagia, “Perilaku Organisasi”, (Yogyakarta : Graha [Imu, 2015), him. 81
5 Moenir, “Manajemen Pelayanan Umum?”, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), him. 143 - 146



b. Kedua, sikap curiga
Dalam sikap ini pada dasarnya menerima sesuatu hal, akan
tetapi masih diiringi rasa curiga. Sikap curiga tidak selamanya
bersifat negatif, melainkan untuk membuktikan kecurigaan. Ada 2
kemungkinan dari hasil pembuktian kecurigaan yakni pertama,
mampu menghilangkan rasa kecurigaan tanpa beralasan dan
menyelesaikan sesuatu dengan sepenuh hati. Kedua, kemungkinan
rasa kecurigaan tersebut mampu dibuktikan, dan digunakan sebagai
dasar menolak sesuatu.
c. Ketiga, sikap ragu-ragu
Sikap yang menunjukkan ketidakpastian, dan masih adanya
proses pertimbangan. Sikap ragu — ragu tidak menghasilkan sesuatu
yang sesuai dengan aturan. Sikap ini sebaikknya tidak perlu
dipertahankan karena mampu merusak sesuatu yang dikerjakan,
kecuali dengan diubah menjadi sikap menerimanya.
d. Keempat, sikap menolak
Sikap menolak menimbulkan persoalan atau konflik yang
besar dalam suatu organisasi maupun pelaku yang bersangkutan.
Sikap ini secara ekstrim dapat mewujudkan perbuatan destruktif
pada sesuatu yang dikerjakan baik dalam bentuk perbuatan lisan

maupun fisik.



e. Kelima, sikap pura-pura
Sikap yang dibuat untuk menyembunyikan sesuatu dengan
tujuan tertentu, sikap seperti ini tidak akan bertahan lama. Sikap
pura-pura sering dijumpai hal ini dikarenakan adanya
ketidakjujuran atau tidak berani dalam mengungkapkan sesuatu.
f. Keenam, sikap tidak menentu
Sikap yang dilandasi dengan pertimbangan — pertimbangan
kurang rasional. Sikap tidak menentu berbeda dengan sikap ragu-
ragu. Landasan sikap tidak menentu tidak secara pasti dapat
diketahuinya baik oleh diri sendiri maupun orang lain.
g. Ketujuh, sikap ketergantungan
Sikap ketergantungan biasanya dikenal dengan sikap tidak
mandiri. Sehingga kecanggungan — kecanggungan dapat diketahui
ketika seseorang menemui suatu keadaan yang tidak biasa ia temui.
h. Dan kedelapan sikap tidak peduli (apatis)
Sikap apatis merupakan salah satu jenis penyakit mental yang
sulit diubah. Apabila sikap ini terus dipertahankan maka akan
berdampak negatf dalam suatu organisasi maupun untuk diri

sendiri.



Macam-macam interaksi sosial guna mengubah sikap, sebagai
berikut:’
a) Adopsi
Kejadian yang terulang berkali-kali dan merasuk ke jiwa dan
mempengaruhi sikap semula.
b) Diferensiasi
Munculnya pengaruh positif atau negatif yang mampu mengubah sikap
seseorang terhadap pekerjaan.
c) Integrasi
Adanya peleburan terhadap obyek
d) Trauma
Pengalaman baik maupun buruk yang pernah dialami dan membekas
dalam jiwa dimana tidak dapat dilupakan seumur hidup.
. Komponen Sikap
Ada 3 komponen sikap antara lain:
a. Komponen Kognitif
Sikap yang berisi mengenai informasi-informasi, bersifat deskriptif
yang dimiliki seseorang tentang orang atau objek belum memasuki
derajat ketidaksukaan / kesukaan, tidak termasuk cara direncanakan
untuk tidak bertindak / bertindak, serta informasi tersebut bisa benar /

salah terhadap objek itu.

" H.A.S Moenir, “Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia ”, Jakarta : Bumi Aksara,
2015, him 147 -148



b. Komponen Afektif
Sikap berkaitan dengan perasaan seseorang dalam hal perasaan.
Komponen ini sebagai reaksi dari komponen kognitif.
c. Komponen Kecenderungan Perilaku
Suatu sikap yang berkaitan dengan perencanaan sesorang terhadap
obyeknya. dan cenderung pada perilaku dari sikap dengan berisi cara-
cara yang akan direncanakan atau tidak direncanakan, untuk bertindak
ataupun tidak bertindak terhadap suatu objek.
3. Fungsi Sikap
Daniel Kazt menjelaskan klasifikasi sikap terdiri 4, antara lain:®
a. Utilitarian, berhubungan dengan hukuman dan prinsip dasar imbalan.
b. Ekspresi nilai, mengekspresikan suatu nilai yang ada pada dirinya.
c. Mempertahankan ego, guna untuk melindungi tantangan dari suatu
tantangan baik dari eksternal maupun internal.
d. Pengetahuan, membantu untuk mengorganisasikan suatu informasi yang

mana setiap hari dipaparkan atau dijelaskan pada dirinya.

8 Nugroho J, Setiadi, “Perilaku Konsumen : Perspektif Kontemporer padamotif, tujuan, dan
keinginan konsumen Edisi Revisi ”, Jakarta:Kencana, 2003, him. 145.



C. Masyarakat
1. Definisi Masyarakat
Masyarakat merupakan sekumpulan orang yang hidup bersama-
sama dengan menghasilkan kebudayaan, mempunyai persamaan
wilayah, kebiasaan tradisi, sikap, identitas serta perasaan persatuan
yang ada ikatannya.®
Masyarakat ialah sekelompok manusia yang menjalin erat
karena adanya sistem, tradisi, hukum tertentu serta mengarah kepada
kehidupan yang kolektif.1°
2. Ciri - Ciri Masyarakat
Berdasarkan pendapat Soerjono Soekanto dalam bukunya
berjudul sosiologi sebagai suatu pengantar tahun 2012 menjelaskan
bahwa terdapat ciri-ciri masyarakat antara lain:
a) Masyarakat adalah manusia yang hidup bersama-sama,
b) Memiliki satu kesatuan
c) Saling berbaur untuk waktu yang lama

d) Suatu sistem hidup bersama-sama.

% Soerjono Soekanto, “Peranan Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta : Rajawali
Pers, 2009), him 22
10 Sulfan, Akilah Mahmud, “Konsep Masyarakat Menurut Mutdha Muthahhari
(Sebuah Kajian Filsafat Sosial) ", Jurnal Agidah-Ta Vol. Iv, No. 2 Tahun 2018



3. Syarat Masyarakat
Menurut Abu Ahmadi (2003), dalam kehidupan bermasyarakat

harus memenuhi beberapa syarat diantaranya yakni:

a. Pengumpulan manusia harus ada dan banyak,

b. Dalam suatu daerah tersebut manusia harus telah bertempat tinggal
dengan waktu yang lama,

c. Terdapat aturan atau undang-undang yang mengatur mereka semua
guna mencapai suatu tujuan yang telah disepakati atau tujuan

bersama.

D. Peran Pendamping
1. Definisi Peran

Peran dapat diartikan sebagai karakterisasi, peran ialah sesuatu
yang berkaitan dengan aspek interaksi sosial, dimana baik perilaku
dalam interaksi dalam menjalankan pekerjaan.

Peran (Role) merupakan serangkaian dari tingkah laku atau
dengan mengaitkan fungsi — fungsi dengan posisi khusus dalam
hubungan sosial.!* Menurut Bidle dan Thomas (Wirawan, 1970)
terdapat lima istilah mengenai perilaku yang berkaitan dengan peran:
a. Harapan (Expectation)

Pengharapan idealnya masyarakat dari peran apa Yyang

disandang.

UEndang Sri Indrawati, “Psikologi Sosial” : Buku Ajar, (Yogyakarta: Psikosain,
2017), him 33



b. Norma (Norm)
Norma sebagai penggambaran keharusan eksplisit atau implisit
dimana dituntut masyarakat akan peran yang disandangnya.
c.  Wujud Perilaku (Performance)
Suatu tuntutan masyarakat terhadap kinerja dari peran yang
disandangnya dan hal ini hasil akhir yang dilihat.
d. Penilaian (Evaluation) dan Sanksi (Sanction)
Evaluation merupakan kesan dari masyarakat baik positif
maupun negatif. Sedangkan Sanction adalah adanya usaha
dalam mempertahankan nilai positif atau mengubah dari nilai
yang negatif ke nilai positif.
e. Konflik Peran (Role Conflict)
Bahwa peran ganda adalah sesuatu yang dimiliki oleh manusia
akan tetapi antara peran dan harapannya tidak selaras.
2. Definisi Pendamping
Pendamping merupakan orang yang mengantarkan pada suatu
perubahan baik skala kecil maupun luas. Kemudian pendampingan
sendiri artinya suatu kegiatan dalam pemberdayaan masyarakat.
Deptan menjelaskan tujuan — tujuan dari pendamping sebagai
berikut ini:
1. Memperkokoh dan memperluas suatu kelembagaan yang mana

sedang dijalankan oleh masyarakat.



2. Dalam melaksanakan program peran serta dari masyarakat
maupun masyarakat harus ditingkatkan.
3. Tumbuh dan terciptanya strategi baru agar tujuan yang ingin
dicapai berjalan dengan lancar
Jadi peran pendamping merupakan bentuk dari keterlibatan
seseorang pada saat diberikan tanggungjawab dalam mengatur
perubahan baik dalam sistem sosial masyarakat maupun luar sistem
sosial yang ada.
3. Optimalisasi Peran Pendamping

Optimalisasi peran pendamping adalah langkah yang dilakukan
guna memaksimalkan peran dari pendamping itu sendiri, sehingga
program Jalin Matra PFK dapat terwujud.!?

Departemen Sosial Republik Indonesia menyatakan bahwa
untuk memaksimalkan peran pendamping maka seorang
pendamping harus berperan antara lain:

1. Perencana
Perencanaan membutuhkan visi dengan berorientasi ke
depan dimana menjadi sebuah kekuatan dalam meningkatkan
maupun mengembangkan potensi dan menetapkan tujuan secara

efektif.

12 Nawawi, “Pengaruh Persepsi Masyarakat dan Peran Pendamping Terhadap
Efektivitas Program Jalin Matra (Studi di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang
Sampang) ”, (Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), him. 31



. Pembimbing

Pembimbing dituntut memiliki kemampuan dalam mengajak,
mengarahkan, serta membina, sehingga yang dibimbing mampu
mengerti dan memahami, kemudian melaksanakan hasil
bimbingannya.

. Pemberi Informasi

Peran pendamping memberikan informasi dan penjelasan secara
rinci mengenai program Jalin Matra PFK.

. Motivator

Sebagai motivator pendamping harus mampu memberikan
dorongan dan rangsangan semangat kepada penerima bantuan
Progam Jalin Matra PFK.

. Fasilitator

Pendamping memberikan kemudahan kepada para penerima
bantuan, baik dari segi fisik seperti barang, peralatan, dst.

. Evaluator

Seorang pendamping dalam perannya harus memberikan
masukan, saran maupun penilaian kepada penerima bantuan
program Jalin Matra / Kepala Rumah Tangga Perempuan

(KRTP).



Terdapat 10 peran yang harus dioptimalkan guna program Jalin
Matra dapat tercapai dengan baik yakni: (1) Fasilitator, (2) Pembela, (3)
Pemungkin, (4) Pembimbing, (5) Penggerak, (6) Penjangkauan, (7)
Pemotivasi, (8) Katalisator, (9) Mediator, (10) Evaluator.

Jadi, menurut Nawawi (2018) dapat disimpulkan peran pendamping
yang berkaitan dengan Program Jalin Matra PFK antara lain : Fasilitator,

Pembimbing, Penggerak, Motivator, Mediator, dan Evaluator.

E. Efektivitas Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi
Kemiskinan (PFK)

1. Definisi Efektivitas
Efektivitas berawal dari kata efektif artinya memiliki efek,
pengaruh ataupun akibat yang ditimbulkan, arti lainnya yakni
memberikan hasil, berhasil. Berdasarkan pendapat Abdul Halim dalam
bukunya Manajemen Keuangan Daerah tahun 2004 definisi dari
efektivitas adalah keadaan terjadi sebagai akibat yang dari yang
dikehendaki. Jika seseorang melakukan sesuatu dengan tujuan dan
maksud yang memang sudah ditentukan sejak awal, maka orang itu

dapat dikatakan efektif.*®

13 Abdul Halim, “Manajemen Keuangan Daerah”, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2004),
him 166



2. Indikator Efektivitas
Indikator dari efetivitas yaitu dengan memperhatikan:*
a. Input
Input merupakan indikator dari efektifitas yang menjabarkan proses
mulai dari awal. Sehubungan dengan bantuan produktif dari pemerintah
yang masuk dalam kategori input antara lain:
1. Tepat sasaran
2. Sosialisasi bantuan
3. Tujuannya disesuaikan dengan kebutuhan
4. Tepat dalam menggunakan dana
5. Dan adanya kecukupan jumlah bantuan yang diberikan
b. Proses
Indikator proses sebagai komponen yang penting guna memantau
bagian dari input apakah sudah berjalan sesuai dengan prosedur atau
malah sebaliknya.
c. Output
Output dapat dicapai apabila input dan proses berjalan dengan baik,
dan akan mencapai suatu tujuan yang efektif. Output yang dimaksud
disini ialah peluang atau kesempatan kerja dan bertambahnya

pendapatan.

14| Made Oka Wirawan, “Efektivitas Program Bantuan Usaha Ekonomi Produktif (UEP)
dalam upaya Peningkatan Kesempatan Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga Miskin di
Kecamatan Kerambitan”, Vol. 5, No. 1 tahun 2015



3. Program Jalin Matra PFK
Definisi PFK berdasarkan Buku Pedoman Jalin Matra (2019) yaitu
suatu program yang dicetuskan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur
sejak tahun 2014 digunakan untuk membantu menanggulangi kemiskinan
dengan mengoptimalkan ekonomi Kepala Rumah Tangga Perempuan.
Sasaran PFK yaitu Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP).
4. Tujuan PFK
Tujuan utamanya memberikan perlindungan kepada KRTP, dan
memberikan perluasan akses Rumah Tangga Sasaran melalui usaha
produktif demi meningkatnya aset maupun pendapatan keluarga. Beberapa
kriteria perempuan disebut Kepala Rumah Tangga Sasaran antara lain:
perempuan telah berstatus cerai, ditinggal suaminya meninggal dunia,
diterlantarkan atau tidak mendapatkan nafkah sama sekali, hidup sebatang
kara dan masih mampu mengelola usaha.
5. Ruang Lingkup
Berdasarkan Buku Pedoman Jalin Matra Tahun 2019, ruang lingkup
kegiatan Jalin Matra PFK sebagai berikut:*®
a. Verifikasi dari Data KRTP
Kegiatan verifikasi ini dengan memperhatikan data PPFM 2018
terhadap kesesuaian kondisi secara riil Keluarga Rumah Tangga
Perempuan di Desa yang dituju dengan menggunakan metode Rembug

Warga.

15 Pemerintah Provinsi Jawa Timur, “Pedoman Umum Program Jalin Matra :
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan”, (Surabaya : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Provinsi Jawa Timur, 2019), him. 38



b. Klarifikasi & Identifikasi Usulan Kebutuhan
Mengecek hasil verifikasi terhadap kondisi nyata keluarga rumah
tangga perempuan di lapangan dengan cara observasi secara langsung,
selanjutnya identifikasi usulan kebutuhan disesuaikan dengan
kebutuhan dari KRTP yang bersangkutan, Kkegiatan ini juga
memfasilitasi KRTP dalam merumuskan serta mengajukan usulan
kebutuhan  kepada Gubernur dengan tujuan  meningkatkan
kesejahteraan.
c. Fasilitasi Bantuan untuk KRTP
Bantuan yang diberikan berupa modal kerja atau bantuan usaha
untuk meminimalisir pengeluaran atau belanja keluarga, dan kebutuhan
pangan diberikan untuk meningkatan kebutuhan konsumsi KRTP
sasaran.
d. Peningkatan Kapasitas KRTP
Tujuannya meningkatkan motivasi KRTP dalam rangka
meningkatkan dan mengembangkan usaha dari bantuan yang telah
diterima dan berkelanjutan.
e. Pemberdayaan Mother Care
Dilakukan dengan mengajak dan memanfaatkan Kader PKK Desa
sebagai pendamping desa, Kader PKK terbukti menjadi relawan

pemberdayaan keluarga oleh karena itu dioptimalkan perannya tersebut.



f. Pendampingan program
Dilaksanakan guna memberikan fasilitas pengelolan program,
pembinaan, dan pengelolaan bantuan KRTP sehingga program dalam
berjalan secara maksimal.
6. Sasaran KRTP

Kriteria sasaran dari Program Jalin Matra PFK antara lain:

a) Rumah tangga dikepalai oleh KRTP (Kepala Rumah Tangga
Perempuan),

b) KRTP sasaran mempunyai anggota keluarga produktif dengan usia
sekitar 15 sampai 65 tahun, atau KRTP tersebut sebatang kara / hidup
sendirian.

¢) Rumah tangga status kesejahteraannya 10% (terendah dengan desil 1)
BDT PPFM 2015,

d) Diberikan prioritas Desa dengan Keluarga Rumah Tangga Perempuan
sedikitnya 10 Rumah Tangga.

7. Kriteria KRTP Sasaran
Adapun hal-hal yang menyebabkan seorang perempuan disebut

KRTP adalah:

a. Telah berstatus cerai,

b. Ditinggal meninggal suami,

c. Ditinggalkan oleh suaminya dengan kurun waktu (minimal 6 bulan),

serta diterlantarkan.



d. Mempunyai suami yang cacat atau sakit selama bertahun-tahun
sehingga tidak mampu melaksanakan aktifitas produktif,

e. Sebatang kara, dan masih bisa mengelola usaha,

f. Single Mother.

. Kriteria KRTP Tidak Layak

Adapun kriteria KRTP yang dikatakan tidak layak yakni menikah
lagi, meninggal dunia atau pindah domisili, sudah berstatus dari segi sosial
dan ekonominya lebih baik dari sebelumnya, yang bersangkutan menolak
bantuan. Serta telah menerima bantuan dari program Jalin Matra yang lain

(BRTSM atau PK2).

. Indikator Keberhasilan PFK

Melihat berhasil tidaknya program PFK maka dapat diketahui
melalui beberapa aspek yaitu:

a. Pertama tepat sasaran yakni sesuai dengan yang ada di PBDT,

b. Tepat jumlah (barang disalurkan senilai 2.500.000 dimana sesuai
dengan identifikasi kebutuhan),

c. Tepat pemanfaatan : Kepala Rumah Tangga Tepat sasaran mampu
memanfaatkan barang yang diterima sesuai dengan rencana
sebelumnya.

d. Tepat Administrasi
Pelaksanaan Program Jalin Matra PFK administrasinya baik dan tepat
baik mengenai berkas-berkas pencairan dan laporan

pertanggungjawaban sesuai dengan pedoman yang ada.



F. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Fahri, Nur Lutfhi (2018)%6

Nama

Lutfhi Nur Fahri

Judul

Pengaruh Pelaksanaan Kebijakan Dana Desa
Terhadap Manajemen Keuangan Desa dalam

Meningkatkan Efektivitas Program Pembangunan

Metode Penelitian

Kuantitatif

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan kebijakan

dana desa terhadap manajemen keuangan desa.

Hasil Penelitian

Penelitian tersebut menghasilkan informasi sebagai
berikut:

Bahwa terdapat pengaruh positif & signifikan dari
pelaksanaan Kebijakan Dana Desa Terhadap
Manajemen Keuangan Desa dalam Meningkatkan

Efektivitas Program Pembangunan.

Persamaan Penelitian

Menggunakan variabel efektivitas program

Perbedaan Penelitian

Tidak menggunakan variabel persepsi, sikap

masyarakat dan peran pendamping

16 Lutfhi Nur Fahri, “Pengaruh Pelaksanaan Kebijakan Dana Desa terhadap Manajemen
Keuangan Desa dalam Meningkatkan Efektivitas Program Pembangunan Desa”, Jurnal Pubik,

Vol.11, No. 01, 2017.




2. Penelitian Heryendi, Timotius Wycliffe!’

Nama

Wycliffe Timotius Heryendi

Judul

Efektivitas Program Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) di

Kecamatan Denpasar Bali.

Metode Penelitian

Kuantitatif

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas program dan manfaat
program yang dinilai dari kesejahteraansetelah

menerima bantuan UPPKS.

Hasil Penelitian

Bahwa pelaksanaan program dilaksanakan sesuai
Dengan apa yang diharapkan dan tujuan program
menunjukkan terjadi tingkatan peruahan

kesejahteraan responden secara signifikan.

Persamaan Penelitian

Menggunakan variabel efektivitas program

Perbedaan Penelitian

Tidak menggunakan variabel persepsi, sikap

masyarakat dan peran pendamping.

17 Wycliffe Timotius Heryendi, “Efektivitas Program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Sejatera (UPPKS) di Kecamatan Denpasar Barat”, Jurnal JEKT, Vol. 6 No. 2, him.

78 —85.




3. Penelitian Nuha, Ulin Zulfa (2018)'8

Nama

Zulfa Ulin Nuha

Judul

Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) Terhadap
Peningkatan Ekonomi Keluarga Muslim di Kabupaten

Blitar

Metode Penelitian

Kualitatif, Pada penelitian ini pemberdayaan
ekonomi di Kabupaten Blitar dijadikan sebagai
kerangka pemikiran teoritis variabel, penulis
melakukan penggambilan sampling dengan cara
metode  snowball  sampling, yakni  untuk
mengidentifikasi, memilih serta dengan mengambil
sampel kedalam jaringan / hubungan rantai yang

terus menerus.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi di
Kabupaten Blitar melalui program Feminisasi

Kemiskinan

18 Zulfa Ulin Nuha, “Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Penanggulangan
Feminisasi Kemiskinan (PFK) Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga Muslim di
Kabupaten Blitar ”, Malang : Pascasarjana Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018.




Hasil Penelitian

Keterlibatan semua pihak pelaksana dan jajaran
Provinsi hingga desa sangat mempengaruhi
keberhasilan dari Program Feminisasi Kemiskinan,
adanya penambahan nilai yang dihasilkan oleh
program ini apabila dikorelasi dengan indikator

perekonomian.

Persamaan Penelitian

Menggunakan Variabel Program Penanggulangan

Feminisasi Kemiskinan (PFK)

Perbedaan Penelitian

Tidak terdapat variabel kesejahteraan, ekonomi

masyarakat, dan strategi pengentasan kemiskinan.

4. Penelitian Nawawi (2018)*°,

Nama

Nawawi

Judul

Pengaruh persepsi masyarakat dan peran
Pendamping terhadap efektivitas program Jalin
Matra (Studi di Desa Gunung Kesan Kecamatan

Karangpenang Sampang).

Metode Penelitian

Kuantitatif

Tujuan Penelitian

Untuk menguji apakah variabel Independen X1

(Persepsi Masyarakat), X2 (Peran Pendamping)

19 Nawawi, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Dan Peran Pendamping Terhadap Efektivitas
Program Jalin Matra (Studi Di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangperang Sampang)”,

(Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2018)




berpengaruh terhadap Efektivitas Program Jalmat
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Gunung

Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang.

Hasil Penelitian

a. Persepsi Masyarakat (X1) mempunyai nilai t
hitung sebesar 3,295 > 1,666 t tabel, dengan
signifikansi sejumlah 0,001 < 0,05. Dengan
demikian variabel persepsi masyarakat secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan
Kecamatan Karangpenang Sampang.

b. Peran pendamping (X2) dengan t hitung sebesar
2,631 > 1,666 t tabel, tingkat signifikansi sebesar
0,010 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel peran  pendamping secara  parsial
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program
Jalin Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan

Karangpenang Sampang.

Persamaan Penelitian

Variabel independennya sama yakni persepsi dan

peran pendamping

Perbedaan Penelitian

Sedangkan dalam penelitian penulis mencantumkan
variabel indenpenden satu lagi yaitu sikap

masyarakat




5. Penelitian Wulandari, Nur Ratna (2016)%°

Nama

Ratna Nur Wulandari

Judul

Pengaruh Persepsi, Preferensi, dan Motivasi Nasabah
Terhadap Minat Memilih Produk Pembiayaan di

Baitul Maal Wa Tamwilistigomah Tulungagung

Metode Penelitian

Kuantitatif

Tujuan Penelitian

Untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel
persepsi, preferensi dan motivasi terhadap minat
memilih produk pembiayaan di baitul maal wa

tamwilistigomah tulungagung

Hasil Penelitian

a.

Adanya pengaruh persepsi secara positif dan
signifikan terhadap produk BMT Istigomah
Tulungagung

Adanya pengaruh preferensi secara positif dan
signifikan terhadap produk BMT Istigomah
Tulungagung

Adanya pengaruh motivasi secara positif dan
signifikan terhadap produk BMT Istigomah

Tulungagung

2 Ratna Nur Wulandari, “Pengaruh Persepsi, Preferensi, dan Motivasi Nasabah Terhadap

Minat Memilih  Produk

Pembiayaan

di Baitul Maal Wa Tamwilistigomah

Tulungagung”,(Tulungagung : IAIN Tulungagung, 2016)




Persamaan Penelitian

Terdapat variabel yang sama yakni presepsi

Perbedaan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat variabel preferensi dan
motivasi sedangkan dalam penelitian penulis tidak

mencantumkan variabel tersebut

6. Penelitian Andriani, Ayu (2015)%*

Nama

Ayu Andriani

Judul

Pengaruh Persepsi dan Religiusitas Santri Terhadap
Minat Menabung di Perbankan Syariah (Studi Kasus

di Pondok Pesantren Al-Falah Mojo Kediri)

Metode Penelitian

Kuantitatif

Tujuan Penelitian

Untuk menguji seberapa besar pengaruh Persepsi dan
Religuisitas Satri dalam menabung di Perbankan

Syariah

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa
variabel persepsi berpengaruh terhadap minat
menabung di Perbankan Syariah, dengan dibuktikan
melalui pemahaman, informasi dan penilaian
terhadap perbankan syariah, variabel religiusitas juga
berpengaruh positif terhadap minat menabung, akan

tetapi dengan tingkatan yang berbeda-beda.

2L Ayu Andriani, “Pengaruh Persepsi dan Religiusitas Santri Terhadap Minat Menabung

di Perbankan Syariah (Studi

Kasus di Pondok Pesantren Al-Falah Mojo Kediri)”

(Tulungagung : IAIN Tulungagung, 2015)




Persamaan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat persamaan variabel

adalah presepsi

Perbedaan Penelitian

Sedangkan untuk perbedaannya tidak terdapat
variabel religiusitas santri dan minat menabung di

Perbankan Syariah

7. Penelitian Saputri, Rosiani Herlina (2019)%

Nama

Herlina Rosiani Saputri

Judul

Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Persepsi Kendali
Perilaku Terhadap Intensi Membeli Kosmetik Halal
(Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam IAIN Tulungagung)

Metode Penelitian

Kuantitatif

Tujuan Penelitian

Untuk menguji apakah variabel Sikap, Norma
Subjektif, dan Persepsi Kendali Perilaku Terhadap Intensi
Membeli Kosmetik Halal (Studi Kasus pada Mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung)

Hasil Penelitian

Penelitian ini  menghasilkan informasi bahwa
variabel sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol

perilaku berpengaruh positif terhadap intensi

22 Herliana Rosiani Saputri, “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Persepsi Kendali
Perilaku Terhadap Intensi Membeli Kosmetik Halal (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung)”, (Tulungagung : IAIN Tulungagung, 2019)




membeli produk kosmetik halal pada mahasiswa
IAIN Tulungagung, sedangkan dalam wuji f
menunjukkan bahwa variabel sikap, norma subjektif
dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara
simultan terhadap intensi membeli produk kosmetik

halal pada mahasiswa IAIN Tulungagung

Persamaan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat persamaan variabel

adalah sikap

Perbedaan Penelitian

Tidak terdapat variabel norma subjektif dan kendali
Kendali Perilaku Terhadap Intensi Membeli Kosmetik
Halal (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam 1AIN Tulungagung)

G. Kerangka Konseptual

Dapat dilihat bahwa indikator dari persepsi yaitu kognitif, afektif

dan konatif?, kemudian untuk indikator dari sikap masyarakat adalah

kognitif, afektif dan kecenderungan perilaku?*, indikator peran

pendamping® adalah fasilitator, pembimbing, penggerak, pemotivasi,

mediator dan evaluator sedangkan indikator dari efektifitas Program

23 Stephen P. Robbins, “Perilaku Orgnisasi” (Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia,

2003) him. 160

24 Makmuri Muchlas, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta : Gadjah Mada University

Press, 2012), him. 112

% Nawawi, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Dan Peran Pendamping Terhadap
Efektivitas Program Jalin Matra (Studi Di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang
Sampang) ”, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2018)




Jalin Matra PFK ialah dilihat dari input (tepat sasaran, jumlah,

pemanfaatan dan administrasi), proses dan output pendapatan?.

Sehingga kerangka konseptual sebagai berikut:

H1

Persepsi
(X1)
a. Kognitif
b. Afektif
c. Konatif

Sikap
Masyarakat

(X2)
Kognitif

b. Afektif
c. Kecenderun

gan Perilaku

/Efektivitas Program Jalin Math

Penanggulangan Feminisasi
Kemiskinan (Y)

1. Input:
a. Tepat Sasaran
b. TepatJumlah
c. Tpat Pemanfaatan

"/

b)
)
d)

e)
f)

Peran
Pendamping
(X3)

Fasilitator
Pembimbing
Penggerak
Pemotivasi
Mediator
Evaluator

)

H2

H3

d. Tepat Administrasi

2. Process
Pemantauan, Evaluasi dan
Monitoring

3. Output Pendapatan

N /

H4

% pemerintah Provinsi Jawa Timur “Pedoman Umum Program Jalin Matra :
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan”, (Surabaya : Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Provinsi Jawa Timur, 2019), him. 38



H. Hipotesis Penelitian

1. H, : Variabel Persepsi (X) berpengaruh terhadap efektivitas Program Jalin
Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (Y) di Desa Gambiran
Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung.

2. H, : Variabel Sikap Masyarakat (X,) berpengaruh terhadap efektivitas
Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (Y) di Desa
Gambiran Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung..

3. H3 : Variabel Peran Pendamping (X3) berpengaruh terhadap efektivitas
Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (Y) di Desa
Gambiran Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung.

4. H, : Variabel Persepsi (X;), Sikap Masyarakat (X,) dan Peran Pendamping
(X3) berpengaruh terhadap efektivitas Program Jalin Matra Penanggulangan
Feminisasi Kemiskinan (Y) di Desa Gambiran Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung.



